
(\ 

LEMBARAN DAER AH KABUPATEN SAMOSIR 

TAHUN 2011 NOMOR 18 SERI D NOMOR 23 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN SAMOSIR 

NOMOR 2 TAHUN 201f 

TENTANG 

PEMBENTUKAN DESA DI KECAMATAN SIMANINDO, SIANJUR MULA-MULA, 

NAINGGOLAN, PALIPI, SITIO-TIO DAN KECAMATAN HARIAN 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI SAMOSIR, 

Menimbang 

Mengingat 

a. bahwa untuk memenuhi ketentuan asal 11 Peraturan Daera 

Kabupaten Samosir Nomor 3 Tahun 2010 tentang Perubaha 

Atas Peraturan Daerah Kabupaten Samosir Nomor Tahut 

2006 tentang Pembentukan, Penghapusan dan Pengqabungar 

Desa, perlu dilaksanakan pengembangan dan penataan wilayal 

pemerintahan desa melalui pembentukan desa; 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimnaksut 

dalam hurof a perlu membentuk Peraturan Daerah tentan 

Pembentukan Desa di Kecamatan Simanindo, Sianjur Mula 

mula, Naggolan, Palipi, Sitio-lio dan Kecamatan Harian 

1, Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2003 tentang Pembentukan 

Kabupaten Samosir dan Kabupaten Serdang Bedagai d 

Provinsi Sumatera Utara (Lembaran Negara Republik In@ones¢ 

Tahun 2003 Nomor 151, Tambahan Lembaran Negara Repubhk 

Indonesia Nomor 4346); 

' 
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Sekretarlat Baglan luke 

2. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 1enlang Pembentukan 

Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2004 Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara 

Republk Indonesia Nomor 4389), 

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 
Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4437) sebagaimana telah diubah beberapa kali dao 

terakh diubah dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara 

Republk Indonesia Nomor 4844), 
4. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Penmbangan 

Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemenintahan Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahu 2004 NOmor 126, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438) 

• Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 158, 
Tambaban Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4587) 

6 Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman 

Pembinaan Dan Pengawasan Peryelenggaraan Pemerintahan 

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 

Nomor 165 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4593) 
7 Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang 

Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, 

Pererintahan Daerah Provins, dan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Repubhk Indonesia Tahun 
2007 Nomor 82. Tambahan Lembaran Negara Republik ) Indonesia Nomor 4737) Peraturan Pemenntah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 89, Tambahan Lembaran Negara Republik Iodonesa Nomor 4741) 
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9. Peraturan Presiden Nomor 1 Tahun 2007 tetang Pengesahan 

Pengundangan enyebariuasan Peraturan Perun(dang­ 

undangan; 

10 Peraturan Daerah Kabupaten Samosir Nomor 3 Tahon 2010 

tentang Perubahan Alas Peraturan Daerah Kabupaten Samost 

Nomor 9 Tahun 2006 tentang Pembentukan, Penghapusan dan 

Penggabungan Desa (Lembaran Daerah Kabupaten Samost 

Tahon 2006 Nomor 69 Seri D Nomor 8) 

Dengan Persetujuan Bersama 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN SAMOSIR 

dan 

BUPATI SAMO SIR 

Menetapkan 

MEMU TUSKAN: 

PERATURAN DAERAH TENTANG PEMBENTUKAN DESA DOI 

KECAMATAN SIMANINDO, SIANJUR MULA-MULA, 

NAINGGOLAN, PALIPI, SITIO-TIO DAN KECAMATAN HARIA.N. 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Daerah in] yang dimaksud dengan: 

1 Daerah aalah Kabupaten Samosir 

2. Pemerintah Daerah adaiah penyelenggaraan ursan 

pemerintahan oleh Pemerintah Daerah dan DPRD menurut 

asas otonomi dan tugas pembantua dengan prinsip otonomi 

seluas -luasnya dalam sistem dan prinsip Negara Kesaluan 

Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang­ 

Undang Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

3. Pemenatah Daerah adalah Pemerintah Daerah Kabupaten 

Sam0s. 

4 Bupati adalah Bupati Samosir, 

J 



+ Selretartar Baglen kn 

5. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disebut 

OPRD adalah Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten 

Samosir. 

6. Kecamatan aalah wilayah kerja Camat sebagai Perangkat 

Daerah Kabupaten Samosir. 

7 De s a  a0alah kesatuan masyarakat bukum yang memiliki 

batas-balas wlayah yang berwenang untuk mengatur dan 

men@gurus;_kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan 

asal-usul dan adat stiadat setempal yang diakui dan dihormati 

dalam srstem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia 

8 Pemenintah Oesa adalah Kepala Desa dan Perangkat Desa 

sebagai unsur penyelenggaraan Pemenintahan Desa 

9 Badan ermusyawaratan Desa yang selanyutnya disingkat 

8PD adalah lembaga yang merupakan perwujudan demokrasi 

dalam penyelenggaraan Pemerintahan Desa sebagai unsur 

Pemerintahan Desa 

10 Pemerintahan Desa adatah penyelenggaraan urusan 

pemerintahan oleh Pemeriotah Desa dan Badan 

Permusyawaratan Desa dalam mengalur dan mengurus 

kepentmgan masyarakat setempat berdasarkan asat-usul dan 

adat istadat setempat yang dakui dan dihormati dalam sistem 

Pemenntahan Negara Kesatuan Republik Indonesia 

ft Anggaran dan Pendapatan Belana Desa yang selonjutnya 

disingkat APBDesa, Desa adalah Rencana Keuangan 

Tatunan Pemerintahan Desa yang dibahas dan disetujut 

bersama oleh Pemerintah Desa dan BPD yang ditetapkan 

dengan Peraturan Desa. 

12 Dusun adalah bagian wilayah dalam Desa yang merupakan 

hingkungan kerja pelaksanaan Pemerintahan Desa 

13 Peraturan Desa adalah Peraturan Perundang-undangan yang 

dibuat oleh BPD bersama Kepala Desa 

14 Kewenangan Desa adalah hak dan kekuasaan emerintahan 

Desa dalam menyelenggarakan rumah tangganya senditf 

unluk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat 



setempat berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat 

yang diakui dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. 

15. Pembentukan Desa adalah tindakan mengadakan desa baru 

dapat berupa penggabungan beberapa desa atau baguan desa 

yang bersandingan atau pemekaran dari satu desa menyadu 

dua desa atau lebih, atau pembentukan desa di luar desa 

yang telah ada. 

16. Penggabungan Desa adalah penyatuan ua desa atau iebih 

menjadi desa baru. 

17 Penghopusan Desa adalan tindakan meniadakan desa yang 

aa akibat tidak memenuhi syarat dan/atau igabung engan 

desa terdekat 

BAB I 

PEMBENTUKAN DESA 

Pasal 2 

(1) Dengan Peraturan Daerah ini dibentuk Deso yang 

berkedudukan dibawah Pemeritahan Kecamatan sebagai 

benikut; 

a. Desa Tomok Parsaoran, Desa Marlumba, Desa 

Simanindo, Desa Ujur dan Desa Siallagan-indaraya 

berada diwlayah Kecamatan Simanindo, 

b. Desa Habeahan Naburahan berada diwitayah Kecamatan 

Sianjur Mula-mula; 

c. Desa Pananggangan II, Desa Sipinggan dan Desa Janj 

Marapot berada diwitayah Kecaatan Nainggolan, 

d. Desa Hutadame, Pallombuan, Pamularan dan Deso 

Siteak berada diwilayah Kecamatan alipi; 

e Desa Parsaoran dan Desa Janji Maria berada rwtayah 

Kecamatan Siti-ti; 

Desa lutagalung dan Desa lariara Pntu berada duwlayah 

Kecamatan Harian 

r 
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(2) Tujun pembentukan desa sebagaimana imaksu pada ayal 

(1) adaiah untuk meningkatkan kesejahteraan dan 

kemampuan penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan 

dan kemasyarakatan secara berhasil guns an berdaya guna 

serta merpakan sarona yang tepat unluk mendekatkan 

rentang birokrasi pemerintahan kepada masyarakat den9an 

ujuan merpercepat pelayanan umum sekaligus dalam rangka 

menumbuhkembangkan jiwa dan semangat bernegara 

ditengah-tengah masyarakat 

Pasal 3 

( 1 )  Penyelenggaraan Pemerintahan Desa sebagammana dimaksud 

dalam Pasat 2 ayat (2) dilaksanakan oleh Pemeriotaban Desa, 

(2) Pemerintah desa dipimpin olet seorang kepala desa yang 

dalam melaksanakan tu9as dan kewajbannya menyampaikan 

laporan penyelenggaraan pemerintahan desa (LPDesa) 

Kepada Bupati melalui Camat 

Pasal 4 

Pemeruntahan Desa mempunya tugas: 

o menyelenggarakan urusan rumah tangga des8, 

b. menyele0ggarakan urusan Pemerintahan di desa, 

c melaksanakan tugas pembantuan dari Pemerintan, 

Pemerintah Provinst dan Pemerintah Kabupaten 
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BAB Ill 

PEMBAGIAN WILAYAH 

Baglan Kesatu 

Kecamatan SImanindo 

Paragraf 1 

Desa Tomok Parsaoran 

Pasal 5 

(1) Desa Tomok Parsaoran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

2 ayat (1) huruf a, Peta wilayahnya sebapaimana tercantum 

dalam Lampiran I yang merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari Peraturan Daerah ini, dengan batas-balas 

a Sebelah Timur Danau Toba 

b. Sebelah Selatan 

c. Sebelah Barat 

d Sebelah Utara 

Sungai TomokfDesa Tomok 

Oesa Tomok/Kecamatan 

Ronggurnihuta 

Oesa Garoga 

(2) Wilayah Desa Tomok Parsa0ran sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) berasal dat wilayah Desa Torok yang terditt 

dari 

a Dusun I 

b Dusun II 

c Dusun Ill 

Dusun Parluasan 

Dusun Sosor Galung 

Ousun Tomok Bolon 

() Dengan terbentuknya Desa sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) dan ayat (2), maka wilayah desa induk akan berkurang 

sesuai dengan jumlah dusun yang baru an desa yang 

menjadi wilayah desa yang baru dibentuk. 

Paragraf 2 

Desa Marlumba 

Pasal 6 

(1) Desa Marlumba sebagaimana dimaksud dalam Pas.al 2 ayat 

(1) huruf a, Peta wilayahnya sebagaimana tercantum dalam 



Lampiran Il yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dani Peraturan Daerah ini, dengan batas-batas 

a. Sebelah Timur Danau Toba 

b. Sebelah Selatan 

c. Sebelan Barat 

d. Sebelah Utara 

Desa Martoba 

Kecarnatan Ronggurnihuta 

Desa Simanindo Sangkal 

(2) Wilayah Desa Marlumba sebagaimana dmaksud pada ayat 

(1)berasal da wilayah Desa Martoba yang terdti dari 

a Dusunl 

b. Dusun ll 

c Dusun IE 

d. Dusun IV 

Dusun Martahan 

Dusun Lumban Gaol 

Dusun Batu-batu 

Dusun Nam0ratan 

(3) Dengan terbentuknya Desa sebagaimana imaksud pada ayat 

(1) dan (2), maka wilayah desa induk akan berkurang sesuai 

dengan umlah dusun yang baru an desa yang menjadi 

wilayah desa yang baru dibentuk 

Paragraf 3 

Dess Simanindo 

Pasal 7 

( 1 )  ODesa Simanindo sebagaimnana dimaksud dalam Pasal 2 ayat 

(1) huruf a, Peta wlayabnya sebagaimana tercantum dalam 

Lampiran Ill yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 

Peraturan Daerah inn, dengan batas-batas 

a. Sebelah Timur Sungai Stenggal-teng9al 

b. Sebelan Selatan 

c Sebelah Barat 

: Desa Maduma 

Binanga Stea-tea/Desa Cinta 

d. Sebelah Ulara 

Dame 

Danau Toba 

- 
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(2) Wilayah Desa Simanindo sebagarmnana dimaksud pada ayat 

(1) berasal dan wilayah Desa Simammndo Sangkal yang terdiri 

dart 
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(2) Witayah Desa Uour sebagaimana dimaksud pada ayat ( 

berasal dart wilayah Desa Ambarita yang terdini dari: 

Paragraf 4 

Desa Unjur 

Pesa 8 

Desa Ambarita 

Kecamatan Ronggur Nihuta 

Desa Martoba 

Ousun Melati 

Dusun Mawar 

Dusun Matahari 

Dusun Siburak-burak 

; Dusun Golat Nahor 

a Dusun 

b. Dusun II 

c. Dusun I 

b. Sebelah Selatan 

c. Sebelah Barat 

d. Sebelah \tara 

a, Dusun I 

b. Ousun II 

9 

(3) Dengan terbentuknya Desa sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1)  an (2), maka wilayah desa iduk akan berkurang sesuar 

dengan jumlah dusun yang baru dan desa yang menjacde 

wilayah desa yang baru dibentuk. 

(1) Desa Unjur sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat ( 1 )  

hurof a, Peta wlayahnya sebagaimana tercantum dala0 

Lampiran IV yang meropakan bagtan tidak teroisahkan dan 

Peraturan Daerah ini, dengan batas-batas: 

a. Sebela Timur Danau Toba 

c. DusunIli Dusun Sitaim 

(3) Dengan terbentuknya Desa sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) dan (2), maka wlayah desa inouk akan berkurang sesuae 

dengan jumlah dusun yang baru dan desa yang menjadi 

wilayah desa yang bar dibentuk. 



Paragraf S 

Desa Siallagan - Pindaraya 

Pasal 9 

(1) Desa Srallagan-Pindaraya sebagaimana dimaksud alam 

Pasal 2 ayat (1) huruf a, Peta wlayahnya sebagaimana 

tercantum dalam Lampiran V yang merupakan bagian tidak 

terpisahkan ari Peraturan Daerah ini, dengan batas-batas 

a. Sebelah Timur Danau Toba 

b Sebelah Selatan 

c. Sebelah Barat 

d. Sebelah Utara 

Desa Garoga dan Kelurahan 

Tuk-tuk Siadong 

Desa Ambarita'Desa Gar0ga 

Desa Ambanta 

(2) Wuayah Desa Siallagan-Pindaraya sebagaimana cimaksud 

oada ayat (1) berasal dart wilayah Desa Ambarita yang terdirt 

dari 

a Dusunl 

b Dusun II 

c. Dusun All 

Dusun Tapian Rhit 

Dusun Sialtagan 

Dusun Pindaraya 

(3) Dengan terbentuknya Desa sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) dan (2). maka wilayah desa induk akan berkurang s$es0al 

dengan jumlah dusun yang baru dan esa yang menjai 

wioyah desa yang baru dibentuk 

Paragraf 6 

Jumlah Kelurahan dan Desa 

Pasal 10 

Dengan terbentuknya desa sebagaimana dimaksud dalam pasal ? 

ayat (1 huruf a, maka Kecamatan Simamndo memihki wilayah Desa 

dan Kelurahan sebagai benikut 

a. Kelurahan Tuktuk Siadong 

b uusa lomok 

• Desa Sihusapi 

d, Desa Maduma 
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e Desa Dosroha 

Desa Ambarita 

g. Desa Martoba 

h. Desa Garoga 

Desa Simanindo Sangkal 

Desa Cinta Dame 

k. Desa Huta Ginjang 

Desa Pardomuan 

m Desa Parmonangan 

n. Desa Parbalohan 

o. Desa Tanjungan 

p. Desa Simarmata 

q. Desa Tomok Parsa0ran 

Desa Marlumba 

s. Desa Simanindo 

Desa Unjur 

u. Desa Siallagan-Pindaraya. 

Bagian Kedua 

Kecamatan Slanjur Mula-mula 

Paragraf 1 

Desa Habeahan Naburahan 

Pasal 11 

(1) Desa Habeahan Naburahan sebagaimana dimaksud dalam 

pasal 2 ayat (1) huruf b, Peta wilayahnya sebagaimana 
tercatum dalam Lampiran VI yang merupakan bagian tidak 

erpisahkan dari Peraturan Daerah ini, dengan batas-batas 

a Sebelah Timur 

b. Sebelah Selatan 

c Sebelah Barat 

II 

Desa Ae Sipitudai 

Kecamatan Haran 

Desa Sarimarrihit dan Desa 

Singkam 
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Paragraf 2 

Jumlah Desa 

Pasal 12 
r 

Dusun Habeahan 

Dusun Naburahan 

Dusun Sosor Nangka 

d. Sebelah Utara 

terdint dart 

a. Dusun l 

b. Dusun II 

c. Dusun ll 

Dengan terbentuknya Desa sebagaimana imaksu dalam pasal 2 

aya (1), maka Kecamatan Sianjur Mula-mula memlikt wilayan Des.a 

sebagai berikut; 

a Desa Boho 

b Desa Aek Sipitudai 

c. Desa Simarihit 

d. Dess Sigkam 

e. Desa Sianyur Mula-mula 

Desa Huta Ginjang 

g. Desa Gin0lat 

h. Desa Huta Gurgur 

Desa Sib0ro 

Desa Hasin9gaan 

k Desa Bonan Dolok 

l. Desa Habeahan Naburahan 

(3) Dengan terbentuknya Desa sebagaimana dimasud pada ayat 

(1) dan (2), maka wilayah desa induk akan berkurang sesuai 

dengan jumlah dusun yang bar dan desa yang menjadi 

wlayah desa yang bart dibentuk 

Desa Aek SipitudaiDesa 

Sarimarrihit 

(2) Wlayah Desa Habeahan Naburahan sebagammana dimaksud 

paa ayoat (1) berasal dari wilayah Desa Aek Sipitudai yang 

ii Sekreta 



Bagian Ketiga 

Kecamatan Nainggolan 

(1) Desa Sipinggan sebagaimana imaksud dalam pasal 2 ayal 

(1) buruf c, Peta wilayahnya sebagaimana tercantum dalam 

Dusun Lumban Bunt 

Dusun Silombu 

Dusun Parhorian 

o. Sebelah Selatan 

dan; 

a Dusun I 

b. Dusun ll 

c. Dusun Ill 

d Sebelah Utara 

c Sebelah Barat 

Paragraf 2 

Desa Sipinggan 

Pasal 14 

Paragraf 1 

Desa Pananggangan Il 

Pasat 13 

(3) Dengan terbentuknya Desa sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) an (2), maka wilayah desa induk akan berkurang 

sesuai dengan jumiah dusun yang baru an desa yang 

mneojadi wilayah desa yang Daru dibenluk 

Desa Pananggangan 

Desa Pasaran dan Desa 

Urat Timur Kecamatan Palipi 

Desa Sipira Kecamatan 

Onan Rungpu 

(2) Witayah Desa Pananggangan Al sebagaimanae dimaksud pad 

ayat (1) berasal dari wilayah Desa Pananggangan yang terdirt 

(1) Desa Pananggangan ll sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 

ayat (1) huruf c, Peta wilayahoya sebagaimana tercantum 

dalam tampiran VII yang merupakan bagian tidak terpisahkan 

dari Peraturan Daerah ini, dengan batas-batas: 

a. Sebelah Timur Desa Sipira Kecamatan 

Onan Ronggu 

REIT L 
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ayat (1) berasal dari wilayah Desa Namnggolan yang terdiri 

dari 

Lampran VIi yang merupakan bagian yang tdak terpisahkan 

dai Peraturan Daerah uni, dengan batas-batas : 

I 

Dusun Simanampang 

Dusun Maria raa 

Dusun Parbusan 

Desa Pangaloan 

Oanau Toba 

Oesa Sipinggan Lumban Santar 

Desa Huranihit 

a. Duson 

a Dusun! 

b, Dusun H 

a. Sebelan Timur 

b. Sebelah Selatan 

c Sebelah Barat 

d. Sebelah Utara 

b Sebelah Selatan Kelurahan Parhusip ti 

c Sebelah Barat Desa Pananggangan 

0d. Sebelan Utara Desa Sipita Kecamatan 

Onan Runggu 

(2) Wilayah Desa Janj Marapot sebapaimana dimasud pada 

Paragraf 3 

Desa Janji Marapot 

Pasal 15 

(1) Desa Janji Marapot sebagamana dimaksud alam pasal 2 

ayat (1) hurut c, Peta wileyahnya sebagaimana tercantum 

delam Lampran IX yang meropakan bagran yang tidak 

terpisahkan ani Peraturan Daerah ini, dengan batas-batas 
a. Sebelah Timur Desa Hutan/t 

b. Dusun it Dusun Sitapean 
(3) Dengan terbentuknya Desa sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) dan (), maka wilayah desa induk akan berkurang 

sesuai dengan jumlah dusun yang baru dan desa yang 

menjadi wlayah desa yang baru dibentuk, 

(2) Wilayah Desa Sipinggan sebagaimana dimaksud paa ayat 
(1) berasal dari wilayah Desa Sipmggan Lumban Siatar yang 
teroini dari, 

2EE 



Dengan terbentuknya desa sebagaimana dimaksud dalam Pasai ? 

ayat (1) huruf c, maka Kecamatan Nainggolan memiliki wayah Des.a 

an Kelurahan sebagai benikut 

(3) Denpan terbentuknya Desa sebagaimana dimaksud pads ayal 
(1) dan (2), maka wilayah desa induk akan berkurang sesuai 

dengao jumlah dusun yang baru dan desa yang menjadi 

wilayah desa yang baru dibentuk, 

Paragraf 4 

Jumlah Desa 

Pasal 16 

a. Kelurahan arhusip Ill 

b Kelurahan Sirumahombar 

c Desa Pasaran Parsaoran 

d Oesa Pasaran I 

e Desa Sibonor Op. Ratus 

f. Desa Sinaga Uruk Pandiangan 

9. Desa Pananggangan 

h Desa Nainggolan 

l Desa Sipinggan Lumban Siantar 

Desa Pangaloan 

k Desa Hutarihit 

Desa Toguan Galung 

m Desa Panang9a0gan I 

n. Desa Janji Marapot 

0 Desa Sipinggan, 

; Dusun Lumban 8aringin 

Dusun Nahornop 

b. Dusun II 

c. Ousun Ill 

r 

EI 



Bagian Keempat 

Kecamatan Palipi 

(2) Wilayah Desa Hutadame sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1)berasal dari wilayah Desa Palipr yang terdini dari. 

Desa Pal»pr 

Desa Pardomuan Nauli 

Desa Pardomuan Nauli 

Dusun Buntu Maul-Lintong 

Nihuta 

Dusun Siantarantar 

Paragraf 2 

Desa Pallombuan 

Pasal 18 

Dengan terbentuknya Desa sebagaimana dimaksud pad@ 
ayat ( 1 )  dan (2), maka wilayah desa induk akan berkurang 
sesuai dengan jumlah dusun yang baru dan desa yan 
menjadi wlayah desa yang baru dibentuk 

b. Dusun ll 

b, Sebelan Selatan 

c. Sebelah Barat 
d Sebelah Utara 

Dusun I 

Paragraf 1 

Desa Hutadame 
Pasal 17 

(1) Desa Pallombuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
ayat (1) hurut e, Peta wlayahnyasebagaimana tercantu 
dalam Lampiran XI yang merupakan bag1an tidak terpisahk 

dari Peraturan Daeran ini, dengan batas-batas. 

(1) Desa Hutadame sebagamana dmaksud dalam Pasal 2 ayat 

(1) hurut d, Peta wlayahnya sebagaimana tercantum dalam 

Lampiran X yang merupakan bagian tioak terpisahkan dengan 

Peraturan Daerah inn, dengan batas-batas 

a. Sebelah Timor Desa Gorat Pallorbuan 

dan Desa Urat Il 

(3) 

Sekretarlat Bagia Hulan 



EE 

(2) Wiayah Desa Pamutaran sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1)berasal dai wilayah Desa Urat Tirnur yang terdiri dart 

Dusun Pasar Mogang 

Dusun Londut 

Dsun Sosor Pasit 

Desa Gorat Pallombuan 

Danau Toba 

Desa Palipi 

Desa Hutadame 

Dusun Sihorbo-norbo 

Dusun Kobun Mani 

Desa Urat Timur 

Desa Sideak 

Kecamatan Simanindo 

a Dusun l 

b. Dusun ll 

a. Sebelah Timur 

b. Sebelah Selatan 

c. Sebelah 8arat 

d. Sebelah Utara 

b. Sebelah Selatan 

c Sebelah Barat 

d Sebelah Utara 

a. Dusunl 

b Dusun ll 

c. Dusun Ill 

(3) Dengan terbentuknya Desa sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) dan (2), maka wilayah desa induk akan berkurang sesuai 

Paragrat 3 

Desa Pamutaran 

Pasal 19 

(1) Desa Pamutaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayal 

(1) huruf d, Peta wilayannya sebagaimana tercantum dalam 

Lampiran XI yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 

Peraturan Daerah ini, dengan batas-batas 

a. Sebelah Timur Desa Pananggangan I 

Kecamatan Nainggolan 

(3) Dengan terbentuknya Desa sebagaimana imaksud pada ayat 

(1)dan (2), maka wlayah desa induk akan berkurang sesuai 

dengan jumian dusun yang baru dan desa yang menjadi 

wilayah desa yang baru ibentuk. 

(2) Wlayah Desa Pallombuan sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) berasal dari wlayan Desa Gorat Pallombuan yang terti 

dart 

2 

l 



berasa! dari wtayah Desa Urat ll yang terdin dart. 

2 

Paragraf 5 

Jumlah Desa 

Pasal 21 

Dusun Sideak Toran 

Dusun Sideak Tonga-tonga 

Dusun Sileak Dolok 

a. Dusun 

b. Dusun ll 

c. Dusun Ill 

d. Sebeiah tlara 

c. Sebeian Barat 

b Sebeiah Selatan 

Dengan terbentuknya desa sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 

ayat (1) huruf b, maka Kecamatan Palipi mem~ii witayah Desa 

sebagai berikut 

dengan jumlah dusun yang baru dan esa yang menjadi 

wilayah desa yang baru dibentuk 

Paragrat 4 

Desa Sideak 

Pasal 20 

(3) Dengan terbentuknya Desa sebagaimana dimaksud paa ayat 

(1)dan (2). maka wilayah desa induk akan berkurang sesuai 

dengan jumlah dusun yang baru dan desa yang menjadi 

wilayah desa yang bar dibentuk 

Desa Urat 

Des Pardomuan Nault 

dan Desa Urat it 

Desa Tanjungan Kecamatan 

Sinamndo 

(2) Wlayah Des.a Sideak sebagaimana imaksud pada ayat (1) 

(1) Desa Sideak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) 

huruf d, Peta wilayahoya sebagaimnana tercantum dalam 

Lampiran Xii! yang merupakan bagian bdak terpisahkan dari 

Peraturan Daerah ini, dengan batas-0atas: 

a. Sebeiah Timur Desa Parsa0ran Urat dan 

Dess Pamutaran 

4 Selretariat 



a. Desa Suhutnihuta Pardomuan 

b. Desa Gorat Pallombuan 

c Desa Urat Al 

d. Desa Palipi 

e Desa Pardomuan Nauli 

Desa Hatopuan 

9 Desa Simbolon Purba 

h Oesa Sigaol Simbolon 

i. Desa Urat Timur 

i Desa Saor Nauli Hatoguan 

k Desa Parsaoran Ural 

I. Desa Hutaginjang 

m Desa Sigaol Marbun 

n. Desa Hutadame 

0. Desa Palombuan 

p Desa Pamutaran 

q Desa Sieak. 

Bagian Kelima 

Kecamatan Sitio-tio 

Paragraf 1 

Desa Parsaoran 

Pasal 22 

(1) Desa Parsaoran sebagaimana dmaksud dalam pasal 2 ayat 

(1).buruf e, Peta wilayahoya sebagaimana tercantum dalam 

Lampiran XIV yang merupakan bagian tidak terprsahkan dari 

eraturan Daerah ini, dengan batas-batas 

a. Sebelah Timur Danau Toba 

b. Sebelah Selatan 

c Sebelah Barat 

d. Sebelah Utara 

Desa Buntu Mauli 

Desa Janji Maria 

Desa Cinta Maju 

I g/an # w  EI  
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(2) Wiayah Desa Parsa0ran sebagaimana dimeaksud pada ayat 

(1)berasal dart wlayah Desa Cinta Maju yang terdini dari 

(2) Wilayah Desa Janj Mana sebagaimana dimaksud pada ayal 

(1) berasal dati wlayah Desa Tamba Doiok yang terdii dari 

Dusun Parrawan 

Dusun Sitimapulu 

Kecamatan Hanan 

Kecamatan Hanan 

Desa Tamba Dotok 

Dusun Stong9o 

Dusun Sos0r Toruan 

Dusun Sitolu Ompu 

a Ousun I 

b Dusun Ai 

c. Dusun II 

b. Sebetah Seiatan 

c Sebelah Barat 

d. Sebelah Ulara 

a. Dusun l 

b. Dusunil 

=m 

Paragraf 3 

Jumlah Des.a 

Pasal 24 

(3) Dengan terbentuknya Desa sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) dan (2), maka wilayah esa induk akan berkurang sesuai 

den9an jumtah dusun yang baru an dese yang -genjadi 

wtayah desa yang baru dbentuk 

Paragrat 2 

Janjl Maria 

Pasal 23 

(1) Desa Jani Maria sebagaimana dimaksud datam pasal 2 ayal 

(1) huruf e, Peta wilayahnya sebagaimana tercantum dalam 

Lampiran XV yang merupakan bagian tidak terpisahkan dar 

Peraturan Oaeran ini, dengan batas-batas 

a. Sebelah Timur Desa Parsa0ran 

c. Dusun Ii Dusun Pangumban 

(33) Dengan terbentuknya Desa sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) dan (2?), maka wilayah desa induk akan berkurang sesua 

dengan jumlah dusun yang baru dan desa yang menjad 
wlayah desa yang bar rbentuk 



Bagian Keenam 

Kecarnatan Harlan 

Dengan terbentuknya desa sebagaimana dimaksud daiam pasal 2 

ayat (1) huruf e, maka Kecamatan Sitio-tlo memilikl wilayah Desa 

Paragraf 1 

Desa Hutagalung 

Pasal 25 

Dusun Hotagalung Dolok 

Dusun Hutagalung Tonga-tonga 

Dusun Hutagalung Toruan Dusun I c 

dart 

a. Dusunl 

b. Dusun II 

d Sebelah Utara 

c. Sebelah Baral 

b. Sebeiah Selatan 

sebagai berikut: 

a Desa Sabulan 

b Desa Buntu Mauli 

c Desa Cinta Maju 

d Desa Tambe Dolok 

e Oesa Holbung 

Desa Janji Raja 

9 Desa Parsa0ran 

h Desa Janji Maria 

(1) Desa Hutagalung sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat 

(1)huruf f, Peta wlayahoya sebagaimana tercanlum dalam 

Lampiran XVI yang merupakan bagian tidak terpisahkan dan 

Peraturan Daerah ini, dengan batas-batas : 

a. Sebelah Timur Kecamatan Sitio-io 
Kabupaten Humbang 
Hasundutan 
Desa Partungkonaginjang 
Desa Partungkonaginjang/Desa 
Siparmahan 

(2) Wilayah Desa Hutagalung sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) berasal dari wlayah Desa Partungkonaginjang yang terdiri 

' 
• EI I 

I 
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Paragrat 3 
Jumlah Desa 

Pasal 27 

Paragraf 2 

Hariarapintu 

Pasal 26 

Dusun Bongbong 
Ousun ianarapntu 

c. Sebelah 8arat 

dari 

a. Dusun l 

b Dusun 

d. Sebelah utara 

b. Sebeiah Selatan 

Den@an terbentuknya Desa sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 

ayat (1) hurt f, maka Kecamatan iarian memilki wayah Desa 

sebagai berikut 

(3) Dengan terbentuknya Desa sebagaimana imoksud pada ayat 

( 1 )  dan (2), maka wlayah desa induk akan berkurang sesuar 

dengan jumlah usun yang Daro dan desa yang menjadr 
wilayah desa yang bar dibentuk 

c Dusunit Dusun Perbatasan 

(3) Dengan terbentukoya Desa sebagamana dimaksud pada ayal 
(1) dan (2), maka wilayah desa induk akan berkurang sesuar 

dengan jumlah dusun yang bart dan desa yang menjadi 
wilayah desa yang baru ibentuk. 

(1) Desa ianarapinto sebagaimana imaksu datam pasal2 ayat 

(1) huruf f, Peta wlayahnya sebagaimana tercantum dalam 

Lampiran XI! yang merupakan bagran tidak terpisahkan dan 

Peraturan Daerah ini, dengan batas-batas 

a. Sebelah Timur Kecamatan Sianjur Mula-mtta 

Desa Partungkonagrangl 

Kabupaten Pakak Bharat 

Kabupaten Dairi 

Kecamatan Ssanyur Mata-mulal 

Kabupaten Dari 

(2) Wiiayah Desa Hariarapintu sebagaimana dimnaksud pada ayat 

(1) berasal an wilayah Desa Partungkonagojang yang teroin 



BAB IV 

KETENTUAN PERALIHAN 
Pasal 28 

(1) Untuk kelancaran Penyelenggaraan Pemerintahan di Desa 
yang di bentuk, Camat sesuai dengan wewenangnya 
menginventarisasi tanah, bangunan, barang yang bergerak 
dan tidak bergerak lainnya yang berada di wilayah Desa yang 
di bentuk berupa perlengkapan kantor, arsip, dokumen yang 
sifatnya dimiliki dan dikuasai oleh Desa Induk, dialihkan dan 
diserahkan kepada Desa yang baru dibentuk; 

(2) Penetapan batas wilayah administratf dan peta defenitif desa 
yang dibentuk, akan diatur dengan Keputusan Bupati 
berdasarkan kesepakatan masyarakat. 

• I 

f 

I 

dan 

pelaksanaan 

pembangunan 

menjaiankan untuk 
Desa sebagaimana dimaksud dalam 

Pasa1 29 

2J 

pemeriotahan, penyelenggaraan 

Dengan terbentuknya 
Pasal 6, maka 

( 

f 
I 

a. Desa Partungkonaginjang 
b. Desa Turpuk Limbong 
C. Desa S0$or Dolok 
d. Desa Turpuk Malau 
e Desa Turpuk Sagala 
t. Desa Turpuk Sihotang 
g Des Janji Martanan 
h Desa Haniara ohan 

Desa Siparmahan 
Desa Dolok Raja 

k. Desa Sampur Toba 

I. Desa Hutagalung 
m Desa Hariarapintu. 



Pasal 32 

Pasal 30 

sebagai Penyelenggara lugas pokoknya disamping 

Peraturan Daera mi mulai belaku pada langgal dundengkan 

Agar setiap orang mengetabui, memerintahkan pengundang@n 

Pereturan Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran 

Daerah Kabopaten Samost 

BAB V 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 31 

(1) Desa yang kondrsi masyarakat dan wilayahnya tidak lagi 

memenuhi persyaratan apat cihapus atau dgabung; 

(2) Penghapusan dan/atau penggabungan desa sebagaimana 

imnaksud pada ayat (1), ditetapkan dengan Peraturan Daeral 

berdasarkan usulan Kepala Desa setelah imusyawarahkan 

0dengan Badon Permusyawaratan Desa 

Pemerintahan Desa, juga mempunyai tugas khusus untuk 

memfasilitas Pelaksanaan emilihan Kepala Desa. 

Ketentuan lebh lanut mengenai teknis pelaksanaan Peraturan 

Daerah ini, diatur dengan Peraturan Bupati 

peiayanan kemasyarakatan ditetapkan Penjabat Kepaia Desa 

dengan masa jabatan paling lama 1 (satu) tahun dan/atau 
sampai dengan terpilih dan dilantiknya Kepala Desa baru hasil 

pemilihan dan dan oleh masyarakat desa sesuai dengan 

peraluran yang berlau; 

(2) Penyabat Kepala Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

A EIII 
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PEMBENTUKAN DESA DIKECAMATAN SIMANINDO, SIANJUR MULA-MULA, 
NAINGGOLAN, PALIPI, SITIO-TIO DAN KECAMATAN HARIAN 

I. UMUM 

Sejalan dengan penyesuaian peraturan mengenai desa dengan 
ditetapkannya Peraluran Pemerintah Nomor 72 tahun 2005 tentang Desa, maka 

pert disusun peraturan tentang Pembentukan Desa-desa di Kecamatan 
Simanindo, Sanjur Mula-mula, Nainggolan, Pafipi, Sitio-tio dan Harian di 
Kabupaten Samosir 

Peraturan tersebut sejalan dergan perubahan Peraturan Pemerintah 
Nomor 76 Tanun 2091 Tentang Pedoman Urum Pengaturan Mengenai Dese 
yang barus disesuaikan dengan Undang-undang Nomor 3 Tahon 2005 tentang 
Perubahan alas Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 dengan ditetapkannya 
Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahon 2005 tentang Desa 

Seiring dengan terjadinya pergantian dan perubahan Undang-undang 
namun prinsip dasat sebagai landasan pemikiron atas peraturan mengenai 

Pembentukan Desa-desa di Kecamatan Simaoindo, Sianjur Muia-mula, 

Nainggolan, Palipi, Sidi-tio dan Hanan di Kabupaten Samosir adalah 

Keanekaragaman, Parlisipasi, olonomi asli, demokratusasi dan pemberdayaan 
masyarakat 

Keanekaragaman mempunyai makna bahwa Pembentukan Desa-desa 
disesuaikan dengan asal usul dan kondisi sosial budaya masyarakat desa yang 
disesuaikan dengan sistem nila yang berlaku pa0a masyarakat setempat serta 
tetap mengndahkan sistem nila bersama dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara 

Partis1pasi meriliki mnakna bahwa pembentukan desa-esa dalam 
penyelenggaraan pemenntahan, pembangunan dan kemasyarakatan harus 

mampu mewuyudkan peran aktif masyarakat sehingga masyarakat senantiasa 



menliki den turut serta bertanggong jawab terhadap perkembangan kehidupan 

sesama warga desa 

Otonomi asli mempunyat makna bahwa dengan adany pembentukan 

desa-desa yang bar tidak berarti mengurangi keaslian desa itu sendiri Desa 

watur dan iurus oleh masyarakat setempat didasarkan pada hak asal osul dan 

nilat-nilat sosal budaya yang terdapat pada masyarakat setempat dan tetap 

diselenggarakan dalam perspekuf Administrasi Pemecintahan Negara yang selalu 

mengikut perkembangan jaman 

Demokratisasi memini makna' bahwa pembentukan desa-desa 

laksanakan harus berdasarkan aspirasi masyarakat tanpa ada unsur politik atau 

epentingan pnbadi maupun sekelompok orang dalam penyelenggaraan 

pemerintahan, pembanpunan 0an pelayanan kemasyarakatan 

Pemberdayaan masyaraat memihki makna bahwa dengan adanya 

pembentukan desa-desa yang bar maka pemberdayaan terhadap masyarakat 

desa dapat semakin lebih difingkatkan sehingga taraf hidup dan kesejahteraan 

mas yarakat semakin meningkat yang diselaraskan melalui penetapan kebijakan, 

program dan kegiatan yang sesuai dengan esensi dan kebutuhan masyarakat di 

desa. 

Oleh karena itu perlu ditetapkan Peraturan Daerah tentang Pembentukan 

Desa-desa di Kecamatan Simanindo. Sianjur Mula-mula, Nainggolan. Palipi, Sitio­ 

tio dan Harian di Kabupaten Samosir yang disesuaikan dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 dan sejalan dengan priosip dasar sebagai 

landasan pemtkir an 

I PASAL DEMI PASAL 

Pasal 1 

Cukup jelas 

Pasa 2 

Ayat ( 1 )  

Hurut a 

Cukup jeias 

Huruf b 

Cup jelas 

Hurut c 

Cukup jelas 



r 
Horuf d 

Cukup jelas 

Hurut e 

Cukup jelas 

Huruf f 

Cukup jelas 

yat (2) 

Cukup jelas 
Pasal 3 

Ayat(1) 

Cukup jelas 

Ayat (2) 

Cukup jelas 

Ayat (3) 

Cukup pelas 

Pasal 4 

Cukup jelas 

Pasal 5 

Ayat(1) 

Cukup jelas 

Ayat (2) 

Cukup jelas 

Ayal (3) 

Cukup jelas 

Pasal 6 

Ayat (1) 

Cukup jelas 

Awat (2) 

Cukup jelas 

yat (3) 

Cukop jelas 

Pasa7 

Ayat(1) 

Cukup jelas 

Ayat (2) 

Cukup jelas 

219 EI 



Ayat (3) 

- Cukup je+as 

Pasal 8 

Ayat(1) 

Cukup yetas 

Ayat (2) 

Cukuop jelas 

Ayat (3) 

Cukup jelas 

Pasal 9 

Ayat(1) 

Cukup jelas 

yat (2) 

Cukup jelas 

Ayat (3) 

Cukup jelas 

Pasal 10 

Cukup jelas 

Pas0l 11 

Ayat(1 

Cukup jelas 

Ayat (2) 

Cukup jelas 

Ayat (3) 

Cukup jelas 

Pasal 12 

Cukup jelas 

Pasal 13 

Ayat(1) 

Cukup je\as 

yat (2) 

Cukup jelas 

Ayat (3) 

Cukop jelas 

Pasal 14 

Ayat ( 1 )  

I IIEIEE 



Cukup jelas 

Ayat (2) 

Cukup jelas 

Ayat (3) 

Cukup jelas 

Pasal 15 

Ayat(1) 

Cukup jetas 

Ayat (2) 

Cukup jelas 

Ayat (3) 

Cukup jelas 

Pasal 16 

Cukup yelas 

Pasal 17 

Ayat (1) 

Cukup jeias 

Ayat (2) 

Cukup jelas 

Ayat (3) 

Cukup jelas 

Pasal 18 

Ayat (1) 

Cukup jelas 

Ayat (2) 

Cukup jelas 

Ayat (3) 

Cukup jelas 

Pasal 19 

Ayat (1) 

Cukop jelas 

Ayat (2) 

Cukup jeas 

Ayat (3) 

Cukup jelas 

asal 20 

IEEE Lh 



Ayat (1) 

• Cukup jelas 

Ayat (2 

Cukup jelas 

Ayat (3) 

Cukup jelas 

Pasal 21 

Cukup jelas 

Pasal 22 

yat(1 

Cukup jelas 

Ayat (2) 

Cukup jelas 

Ayat (3) 

Cukup jelas 

Pasal 23 

Ayat (1) 

Cukup jelas 

Ayat (2) 

Cukop jelas 

Ayat (3) 

Cukup jelas 

Pasal 24 

Cukup jelas 

Pasal 25 

Ayat(1) 

Cukup jelas 

Ayat (2) 

Cukup jelas 

Ayat (3) 

Cu#up relas 

Pasal 26 

Ayat (1 

Cukup 1etas 

Ayat (2) 

Cukup jelas 
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1. 

yat (3) 

Cukup jelas 

Pasal 27 

Cukup jelas 

Pasal 28 

Cukup jelas 

Pasal 29 

Ayat(1) 

Cukup jelas 

Ayat (2) 

Cukup jelas 

Pasal 30 

yat(1) 

Cukup jelas 

Ayat (2) 

Cukup jelas 

Pasal 31 

Cukup jelas 

Pasal 32 

Cukup jelas 
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